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ABSTRAK
Perubahan Kondisi Fisik Pasca Erupsi Gunungapi pMeFahun 2010 di Desa
Glagaharjo. Tujuan penelitian ini adalah mendeskkgn perubahan kondisi fisik
Desa Glagaharjo pasca erupsi gunungapi merapi t&@1® di Kabupaten
Sleman. Pengumpulan data kondisi fisik daerah p&mel yang berupa
penggunaan lahan sebelum terdampak oleh erupsin@apuMerapi sedangkan
penentuan batas-batas daerah yang terdampak efilgisikan dengan teknik
tracking menggunakan GPS. Pengolahan data kondisi fisékukian dengan
overlay (penampalan) peta penggunaan lahan sebdammsetelah terjadinya
erupsi. Selanjutnya informasi tersebut digunakabagai pedoman dalam
melakukan cek lapangan yang menghasilkan data pyiamg berupa batas- batas
daerah yang terdampak oleh luapan material vulkaiaik awan panas. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perubahan konidig $esuai dengan klasifikasi
kawasan yang terkena dampak yaitu pertama adalbska yang terdampak
oleh awan panas dan endapan material vulkanik, &edlalah kawasan yang
hanya terdampak oleh awan panas, dan ketiga adaalasan yang tidak
terdampak baik oleh awan panas maupun endapaniahatékanik.
Kata kunci: Perubahan Kondisi Fisik, Erupsi, GurapigMerapi

ABSTRACT
Physical changes After Merapi Volcano eruption 1@ in the Glagaharjo
village. The purpose of this study was to desccdlh@nges in physical conditions
Glagaharjo village after the eruption of the Merapicano in 2010 in Sleman in
Yogyakarta. Data collection is the physical comuhtof the study area in the form
of land use before affected by the eruption of Molterapi, while the

determination of the boundaries of the area aftettg the eruption conducted
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using GPS tracking techniques. Data processingoise doy overlaying the
physical condition land use maps before and aftex eruption. Further
information is used as a guideline in conductimddfichecks that generate primary
data that form the boundaries of the area affebled flood of volcanic and
pyroclastic material. The results showed there waranges in the physical
conditions in accordance with the classificationtlvd affected area is the first
area affected by the hot clouds and volcanic madtdeposition, the second is the
only area affected by the hot clouds, and the tisittie area that was not affected
either by the hot clouds and deposition of volcanimaterial.

Keywords: Changes in Physical Condition, Eruptiderapi Volcano

1. PENDAHULUAN
Gunungapi Merapi merupakan salah satu gunungapigpaktif di dunia

yang terletak di Pulau Jawa. Apabi

dilihat berdasarkan batas administra
gunung tersebut terletak diantara dpa
provinsi, yaitu Provinsi Jawa Tengah dg
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakartg
Gunungapi Merapi menyimpan berbagg
macam  potensi alam yang  biga@RTEEER Kenampakan Gunungapi Merapi
dimanfaatkan oleh penduduk. Namun,
dibalik semua kemanfaatan sumberdaya alam yanglidise oleh Gunungapi
Merapi, terdapat sumber bencana yang merugikan.

Erupsi Gunungapi Merapi yang mempunyai siklus pkngaitu antara

dua sampai empat tahunan telah menyebabkan kerygmanbesar, baik nyawa,

dan harta benda. Kerugian- kerugian
tersebut terjadi akibat dampak primer
dan dampak sekunder yang dihasilkan

akibat erupsi Gunungapi Merapi.

Dampak primer misalnya kerusakan

Gb.1. 2. Erupsi Gunungapi Merapi tahun 2010

akibat terjangan awan panasudss
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ardente), lava pijar, hujan abu, hujan pasir, dan sembgemberacun. Sedangkan

dampak sekunder misalnya akibat terjangan lahajirdiyang biasanya terjadi di

sekitar daerah yang dilalui sungai- sungai yangudardi Gunungapi Merapi.
Menjelang tahun 2011, tepatnya pada bulan Nover20&0, Gunungapi

Merapi kembali meletus. Erupsi Merapi

pada tahun 2010 lebih besar apabjla’ ; ;
dibandingkan dengan erupsi tahun .{_;\,Jf-;'f“-\-- e
Guguran lava pijar dan hembusan awpiie ‘
panas mendominasi lereng selatan
mengarah ke Kabupaten Sleman. Aki@EEaCrE el LR RCIIL Iy

erupsi 2010 tersebut salah satu kecamatan yanigkede Kabupaten Sleman,
yaitu Kecamatan Cangkringan mengalami kerugian yarigip besar dan bisa
dikatakan paling parah, tidak hanya dari segi fistlapi dari segi sosial-ekonomi.
Hasil pengolahan data sekunder menunjukkan bahwaarkatan Cangkringan
memiliki jarak terpendek dari puncak Merapi kurdelgih sejauh 3,98 Km, yaitu
pada terletak di Desa Glagaharjo paling utara. ilbata kebanyakan posisi
permukimannya di kanan — kiri sungai (Gendol damk)pnenjadi jalan keluar

hasil erupsi Gunungapi Merapi.

Desa Glagahario

wmmamm;w | @ sadewa purba seseti .| €25 wineme s.08c
Gambar 1. 4. llustrasi kedekatan M erapi dengan K ecamatan Cangkringan

(Sumber : pengolahan data menggunakan citra SRTM dan data shapefile Kecamatan Cangkringan)
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Tabel 1. 1. Kerusakan rumah akibat erupsi Gunungapi Merapi tahun 2010

di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah | stimewa

Y ogyakarta
No Nama Desa Jumlah Rumah Rusak
1. Umbulharjo 283
2. Kepuharjo 802
3. Glagaharjo 828
4. Wukirsari 340
5. Argomulyo 258

Sumber : BNPB, 2010
Berdasarkan data yang telah dihimpun, maka tupenn penelitian ini
adalah mendeskripsikan perubahan kondisi fisik D@ksyaharjo pasca erupsi

gunungapi merapi tahun 2010 di Kabupaten Sleman.

2. METODE PENELITIAN
2. 1. Alat dan Bahan Penelitian
Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitiardapat diuraikan
sebagai berikut.
Tabel 2. 1. Uraian peralatan penelitian

No. Nama Alat Fungs dalam pendlitian
1. GPS ¢lobal positioning Menentukan data spasial yang berupa:
system) receiver 1. Posisi koordinat lokasi

2. Batas daerah yang terdampak erupsi
Gunungapi Merapi

2. Kamera Mendokumentasikan kenampakan fisik
dan sosial di lapangan
3. Seperangkat komputer yar 1. Digunakan untuk mengolah data

dilengkapi dengan perangk spasial
lunak Arc View 3. 3 dan MS 2. Menyajikan informasi spasial

Word 3. Menyajikan laporan penelitian
secara tertulis
4, Peta RBI Lembar 1408- 241. Menentukan batas daerah penelitian

Pakem skala 1: 25, 000 tahuB. Menentukan kenampakan fisik
2008 dan Peta RBI Lembar daerah penelitian sebelum erupsi
1408- 244 Kaliurang skala 13. Menentukan jaringan jalan sebagai

25, 000 tahun 2008 akses masuk menuju daerah
penelitian
5. Peta KRB Gunungapi Meraj Menentukan perubahan batas daerah
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tahun 2002 skala 1: 50,000 d yang terdampak langsung erupsi
Peta KRB Gunung Merap Gunungapi Merapi
tahun 2010 skala 1: 50, 00

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian irpataiuraikan
sebagai berikut.
Tabel 2. 2. Uraian bahan penelitian

No Nama Bahan Fungs dalam pendlitian

1. Data kondisi fisikk daeral Mengetahui kenampakan fisik dalam
penelitian sebelum erup hal penggunaan lahan sebelum
Gunungapi Merapi tahun 2010 terjadinya erupsi Gunungapi Merapi

tahun 2010
2. Data kondisi fisik daerahMengetahui kenampakan fisik dalam
penelitian setelah erupshal penggunaan Ilahan setelah
Gunungapi Merapi tahun 2010 terjadinya erupsi Gunungapi Merapi

tahun 2010
3. Data kawasan rawan benca Mengetahui daerah yang terdampak

sebelum dan setelah eruf langsung oleh erupsi Gunungapi
Gunungapi Merapi tahun 2010 Merapi

4, Data monografi daerah penelitian  Mengetahuilaan umum daerah
penelitian

5. Data batas administrasi daer Mengetahui batas- batas daerah
penelitian penelitian

3. 2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data perubahan kondisi fisik setelalpse Gunungapi
Merapi tahun 2010 dilakukan dengan tekmisicking menggunakan GPS untuk
mengetahui batas-batas daerah yang terdampak €upsingapi Merapi tahun
2010.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitianntara lain adalah Peta
Rupa Bumi Indonesia Lembar Kaliurang dan Pakemna&@08 yang diperoleh
dari instansi BAKORSURTANAL (Badan Koordinasi Survdan Pemetaan
Nasional). Informasi yang terdapat dalam peta bens&emudian diturunkan
menjadi data kondisi fisik daerah penelitian yargrupa penggunaan lahan
sebelum terdampak oleh erupsi Gunungapi Merapi ntaBQ10 dan batas
administrasi daerah penelitian. Kemudian Peta Kawd&sawan Bencana Merapi
tahun 2002 dan 2010 yang diperoleh dari Badan @e&lementerian Energi dan
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Sumberdaya Mineral juga digunakan dalam penelitktnKedua peta tersebut
digunakan untuk mengetahui batas kawasan rawarabarman berfungsi sebagai
panduan untuk menentukan batasan daerah yang tea#alangsung erupsi

Gunungapi Merapi. Data sekunder yang berupa moficdgaa juga digunakan

sebagai bahan untuk mengetahui kondisi daerahipanelecara umum, misalnya
saja mengenai letak, luas, batas, dan kependudukan.

\
3. 3. Pengolahan Data dan AnalisisHasl|

Pengolahan data kondisi fisik dilakukan untuk memied informasi
mengenai perubahan kondisi atau kenampakan fisikle®m dan setelah erupsi
Gunungapi Merapi tahun 2010. Pengolahan data kiofisiis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak pengolah data spasial Aesv \8.3. Sebagai data
masukan adalah data sekunder yang berupa batanistilasi daerah penelitian,
penggunaan lahan daerah penelitian sebelum erupsur@api Merapi tahun
2010, data sekunder yang berupa batas KRB Gunuiggipi tahun 2010, dan
data primer yang berupa batas daerah yang terdalnpplin material vulkanik
dan awan panas daerah penelitian. Data sekundggpeman lahan digunakan
untuk mengetahui kondisi fisik daerah penelitiabedem terjadinya erupsi tahun
2010. Dengan perangkat lunak Arc View 3. 3, datagyielah memiliki referensi
koordinat tersebut ditampalkan dengan data admasistiaerah penelitian dan
disajikan secara spasial dalam bentuk peta.

Selanjutnya untuk mengetahui perubahan kondidt fisierah penelitian,
terlebih dahulu informasi persebaran kawasan at@erath yang terdampak
langsung erupsi Gunungapi Merapi tahun 2010 di atagoenelitian harus
diperoleh. Untuk memperoleh persebaran kawasaartgrdk langsung tersebut,
data sekunder yang berupa KRB Gunungapi Merapinté2@10 ditampalkan
dengan data administrasi daerah penelitian. Berkiasdasil pertampalan kedua
data tersebut maka informasi persebaran kawasag temdampak langsung
erupsi di daerah penelitian dapat diketahui. InfBimtersebut selanjutnya
dijadikan sebagai panduan cek lapangan untuk mamgeperubahan kondisi
fisikknya. Pengecekan lapangan menghasilkan dataepriyang berupa batas-

batas daerah yang terdampak oleh luapan materikinik dan awan panas.
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Selanjutnya dengan bantuan perangkat lunak, dai@ ldpangan yang sudah
tergeoreferensi tersebut ditampalkan dengan datanedrasi daerah penelitian
untuk mengetahui persebaran perubahan kondisidistkaerah penelitian. Lebih

jelasnya dapat di perhatikan pada diagram alikberi
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Gambar 3. 1. Diagram alir penentuan
perubahan kondisi fisik setelah erupsi
Gunungapi Merapi tahun 2010 di

daear ah penelitian (Desa Glagaharjo)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3. 1. Diskripsi Daerah Pendlitian

Desa Glagaharjo merupakan satu dari lima desa sacgra administratif
berada di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten SleRraninsi Daerah Istimewa
Yogyakarata. Dilihat dari letak astronomisnya, Dé&lagaharjo membentang
mulai dari 9153500 mU (meridian utara) - 9163000 rdbBn 439500 mT
(meridian timur) — 441500 mT. Adapun batas- bathwiaistrasi desa ini yaitu,
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Selin@?dawa Tengah), sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Kemalang danniaan Manisrenggo
(Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah), sebedddias) berbatasan dengan
Desa Argomulyo, dan sebelah barat berbatasan dddgsa Kepuh Harjo dan
Desa Woukirsari. Berdasarkan Potensi Desa Glagahahjan 2009 desa ini
memiliki luas 795 ha dengan jumlah penduduk 369 jyang terbagi dalam
sepuluh dusun, yaitu Dusun Kali Tengah Lor, Dusai Kengah Kidul, Dusun
Srunen, Dusun Glagah Malang, Dusun Jetis Sumumnii8gnglar, Dusun Banjar
Sari, Dusun Gading, Dusun Ngancar, dan Dusun Besale

Desa Glagaharjo termasuk dalam satuan geologi End&unungapi
Merapi Muda (Qmi). Satuan geologi ini tersusun daaterial yang berupa tuf,
abu, breksi, aglomerat, dan leleran lava yang émgidahkan (Rahardjo, dkk,
1995) yang merupakan hasil dari aktivitas vulkaBiknungapi Merapi. Sehingga
sebagian besar desa ini memiliki tanah dengan uekssir. Desa Glagahrjo
terletak pada daerah dengan ketinggian tempat guielsih 500 meter di atas
permukaan air laut (mdpal) dengan suhu udara hagaesar 300 C pada tahun
2009. Suhu udara harian pada tahun sebelumnyay g8®8 adalah 25C.
Kenaikan suhu udara tersebut kemungkinan terjatiatikneingkatnya aktivitas
vulkanik Gunungapi Merapi sebelum meletus padart&@io lalu.

3.2 . Perubahan Kondis Fisik Daerah Penelitian
Erupsi Gunungapi Merapi tahun 2010 lalu meninggallkenampakan
tegas dan nyata yang tercermin dari perubahan &ofidik alami di Desa

Glagaharjo. Perubahan tersebut disebabkan oleh dasiaktivitas erupsi yang
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berupa awan panas dan lahar. Keduanya memiliki desak yang dahsyat. Awan
panas memiliki daya rusak yang muncul dari hembasein yang kuat disertai
dengan suhu udara yang sangat tinggi sehingga mampuuhlantakkan segala
sesuatu yang diterjangnya dalam waktu singkat. r@g@e lahar, meskipun
pergerakannya lebih lambat dari awan panas namya desaknya juga sangat
tinggi, hal itu disebabkan karena di dalam lahadapat bongkahan material
vulkanik berupa batu- batu besar, campuran pasirkdakil pijar yang mengalir

melalui sungai. Daya tampung sungai yang lebihlkgaii volume lahar yang

melewatinya menyebabkan lahar tersebut meluap darkakiri sungai dan

menghancurkan segala seuatu yang dilaluinya.

Gambar 3. 2. Awan panas hasil dari erupsi Gunungapi M erapi

(sumber : dokumentasi 1 November 2010) !
Perubahan kondisi fisik alami maupun buatan sebelamsetelah erupsi
Gunungapi Merapi tahun 2010 di Desa Glagaharjo dieamdengan
membandingkan dua hasil penelitian, hasil pertaiuag ydibandingkan adalah
penggunaan lahan Desa Glagaharjo yang diwujudkdalunéeta Penggunaan
Lahan Desa Glagaharjo dalam gambar 3.3. Informeasg gitampilkan pada peta
ini adalah jenis penggunaan lahan di Desa Glagalsatjelum terjadinya erupsi
tahun 2010
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Berdasarkan peta penggunaan lahan dapat diketamdigk fisik Desa
Glagaharjo didominasi oleh penggunaan lahan yamgpbekebun dan tanah
ladang. Kemudian untuk mengetahui perubahan keadhsift setelah erupsi
Gunungapi Merapi tahun 2010, terlebih dahulu dikaku studi mengenai Peta
Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi dan Area Teaafmetusan Tahun
2010 (Kementerian Energi dan Sumberdaya Minerdl1p@an pengambilan data
primer dengan cartacking untuk mengetahui batas- batas wilayah yang benar-
benar berubah. Hasil dari studi peta kerawananadmendan pengambilan data

lapangan kemudian disajikan dalam gambar 3.4.

Tabel 3. 1. Cakupan dusun dalam kawasan terdampak erupsi Gunungapi M er api
tahun 2010

No NamaKawasan Setelah Erups Cakupan Dusun
Gunungapi Merapi Tahun 2010
1. Kawasan terdampak awan panas Dusun Kali Tengah Lor, Dusun Kali
Tengah Kidul, Dusun Srunen,
sebagian Dusun Singlar, sebagian
Dusun Jetis Sumur, sebagian Dusun
Ngacar, sebagian Dusun Banjarsari,
dan sebagian Dusun Besalen
2. Kawasan terdampak awan panas Sebagian Dusun Singlar, sebagian
dan endapan material vulkanik ~ Dusun Glagahmalang, sebagian
Dusun Ngacar, dan sebagian Dusun
Besalen
3. Kawasan yang tidak terdampak Dusun Gading, sebagian Dusun Jetis
awan panas maupun endapan Sumur, dan sebagian Dusun
material vulkanik Banjarsari

Sumber: pengolahan data primer dan sekunder
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Berdasarkan gambar 3.4 dan 3.5 mengenai peta ziemdampak erupsi
Gunungapi Merapi darPeta penggunaan lahan Desa Glagaharjo setelahi erups
Gunungapi Meraptahun 2010 di Desa Galagaharjo dapat diketahuvhatesa
tersebut memiliki tiga kawasan, pertama adalah kawayang terdampak oleh
awan panas dan endapan material vulkanik, keduaradkawasan yang hanya
terdampak oleh awan panas, dan ketiga adalah kawas®y tidak terdampak
baik oleh awan panas maupun endapan material vlklkBada kawasan yang
terdampak oleh awan panas secara umum keadaamyéisikasih bisa dikatakan
sama dengan keadaan sebelum terjadinya erupsi @20l Demikian terjadi
karena pada kawasan ini tidak terdapat endaparrrialatelkanik sehingga bekas-
bekas rumah penduduk yang rusak dan batas- batamihla mereka pun masih
bisa diamati dengan jelas. Pada kawasan ini kerleanpaenggunaan lahan
sebelum erupsi masih bisa dikenali. Kawasan iniridé oleh dahan- dahan
pohon dan dedaunan yang mengering.

Gambar 3. 6. Daerah yang mengalami per ubahan total akibat endapan material vulkanik
(Sumber: dokumentasi, Juli 2011)
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Pada kawasan yang terdampak awan panas dan matdkahik hasil
erupsi terlihat mengalami perubahan fisik secartl.toHamparan material
vulkanik yang berupa campuran antara batu- batarpé&srikil, pasir dan debu
dengan keadaan seperti beberapa gambar sebagdaitberi

Gambar 3. 7. Daerah yang mengalami perubahan total akibat endapan material vulkanik
(Sumber: dokumentasi, Juli 2011)

4., KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai hasil dan pembahasarka ma
kesimpulanpenelitian ini adalah sebagai berikut:

Perubahan kondisi fisik pasca erupsi Gunungapi Memi Desa
Glagaharjo terjadi pada daerah atau kawasan yatgni@ak oleh luapan material
vulkanik. Luapan material tersebut berasal dariemt vulkanik yang mengalir
melalui penampang Sungai Gendol. Aliran materidkanik yang melalui Sungai
Gendol terhambat karena adanya sabo dam dan akhimmaterial vulkanik
tersebut meluap di kanan kiri sungai. Daerah diakakiri sungai di Desa

Glagaharjo yang dahulunya berupa permukiman, teagdng, dan kebun saat ini
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berubah menjadi endapan material vulkanik yangirtedari bongkahan batu-

batu besar, kerikil, pasir, dan debu. Sedangkankudaerah yang terdampak
awan panas tidak terjadi perubahan kondisi fisikskipun terjangan awan panas
di tiga dusun Desa Glagaharjo yang terletak palitaga atau relatif paling dekat
dengan titik erupsi meluluhlantakan bangunan nakemampakan sebelum erupsi

tahun 2010 masih dapat dikenali.
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